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Abstrak: Dalam pendataan Data kependudukan dan data bantuan sosial seringkali terjadi kesulitan dalam memverifikasi
kelayakan penerima bantuan sosial. Model pengembangan sistem yang digunakan adalah prototype Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengembangan sistem menggunakan model prototype yaitu analis kebutuhan, desain, membangun prototype,
evaluasi pengguna awal, memperbaiki prototype, implementasi. Pada saat ini Kecamatan leuwiliang sedang melakukan
kegiatan bantuan sosial di kecamatan untuk warga leuwiliang. Sistem data kependudukan dan bantuan sosial ini masih
dilakukan secara manual, mulai dari data kependudukan dan pendaftaran bantuan sampai penyimpanan data yang berhubungan
dengan proses pendaftaran hingga pembuatan laporan, sehingga memungkinkan saat proses berlangsung terjadi kesalahan
dalam pencatatan, kurang akuratnya laporan dan keterlambatan dalam pencarian data. Dalam perancangan sistem informasi ini
penulis menggunakan Unified Modelling Language (UML), UML dipilih karena banyak pilihan model dalam proses
perancangan SIDAKEBASLANG. Model protoype yang digunakan dalam perancangan SIDAKEBSALANG ini
mempermudah proses perancangan sistem dikarenakan tidak harus menunggu perancangan sistem selesai untuk memperbaiki
kesalahan dan kekurangan melainkan dengan model prototype proses perubahan maupun pemanbahan ddiselesaikan terlebih
dahulu sebelum melanjutkan ke tahapan perancangan selanjutnya, ini yang memnjadi kelebihan dari model
perancanganSIDAKEBASLANG merupakan solusi yang terbaik untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada
pada Kecamatan Leuwiliang ini dalam memproses pencatatan data kependudukan dan data bantuan sosial bagi warga
Leuwiliang

Kata Kunci : Informasi, Sistem, UML

Abstract: In the process of recording population data and social assistance data, there are often difficulties in
verifying the eligibility of social assistance recipients. The system development model used is the prototype model.
The steps taken in system development using the prototype model include requirements analysis, design, building
the prototype, initial user evaluation, refining the prototype, and implementation. Currently, the Leuwiliang
subdistrict is conducting social assistance activities for the residents of Leuwiliang. The population and social
assistance data system is still carried out manually, from population data and assistance registration to data
storage related to the registration process and report creation. This manual process often results in recording
errors, inaccurate reports, and delays in data retrieval. In designing this information system, the author uses
Unified Modelling Language (UML). UML is chosen because it offers many modeling options in the
SIDAKEBASLANG design process. The prototype model used in the design of SIDAKEBASLANG simplifies the
system design process because errors and shortcomings can be corrected before proceeding to the next design
stage, rather than waiting for the system design to be completed. This is the advantage of the prototype model.
SIDAKEBASLANG is the best solution to address the existing problems in the Leuwiliang subdistrict in processing
population data and social assistance data for the residents of Leuwiliang

Keywords: Information, System, UML

PENDAHULUAN

Kecamatan merupakan suatu organisasi pemerintahan yang terdiri dari beberapa kelurahan, dan setiap
bulannya masing masing kelurahan wajib melaporkan mengenai data-data kependudukannya kepada kecamatan.
Sistem Informasi Data Kependudukan dan Bantuan Sosial adalah sebuah perangkat lunak atau sistem yang
dirancang untuk mengintegrasikan dan mengelola data kependudukan serta mendukung program-program bantuan
sosial yang diberikan oleh pemerintah atau lembaga-lembaga terkait. Perancangan sistem informasi semacam ini
menjadi sangat penting dalam konteks pemerintahan modern yang semakin mengandalkan teknologi informasi
untuk memberikan layanan yang lebih efisien dan akurat kepada masyarakat[1].

Teknologi pada sistem informasi saat ini mempermudah pemrosesan informasi yang dibutuhkan sehingga
informasi yang disebarkan dapat lebih mudah, jelas, cepat dan lengkap, mempengaruhi bidang administrasi
kependudukan. Saat ini penggunaan teknologi banyak dimanfaatkan sebagai sistem informasi, salah satunya
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adalah dengan menggunakan teknologi web, informasi dapat diakses tanpa adanya batasan ruang dan waktu seperti
halnya dalam metode pemograman dalam membangun sebuah aplikasi menggunakan komputer sebagai alat dalam
menyelesaikan pekerjaan[2].

Kemiskinan bagi pemerintah Indonesia termasuk masalah yang sulit untuk diselesaikan karena kurangnya
pemahaman berbagai pihak tentang penyebab kemiskinan itu sendiri, sehingga program penanggulangan
kemiskinan tidak didasarkan pada penyebabnya yang berbeda-beda secara lokal. Upaya yang dilakukan
pemerintah dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia yaitu dengan program bantuan sosial meliputi Bantuan
Langsung Tunai (BLT) , Program Keluarga Harapan(PKH), Beras Miskin (Raskin), dan sebagainya. Berdasarkan
Data dari Bappenas 2014, masalah kemiskinan saat ini disebabkan oleh beberapa ketidaktepatan penerimaan
faktor, antara lain: sasaran dalam penentuan program, mekanisme pendampingan program belum optimal,
koordinasi dan pelaksanaan program belum terintegrasi dan prioritas pendanaan untuk program perlindungan
sosial yang masih terbatas[3].

Perancangan sistem informasi ini bertujuan untuk membantu para petugas yang bekerja pada kecamatan
leuwiliang dalam proses pendataan dan penyimpanan data kependudukan dan juga data para penerima bantuan
sosial yang ada pada kecamatan leuwiliang kabupaten bogor ini. Sistem informasi akan menyimpan data
kependudukan dan data penerima bantuan sosial masyarakat penduduk kecamatan leuwiliang dalam database
yang digunakan dalam Sistem Informasi Data Kependudukan dan Bantuan Sosial Kecamatan Leuwiliang
(SIDAKEBASLANG) sehingga dapat mempercepat proses pembuatan laporan data kependudukan dan bantuan
sosial yang ada pada kecamatan leuwiliang.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan metode prototype dengan evaluasi pengalaman pengguna sebagai referensi
dalam penelitian ini, penelitian pertama yang akan diadaptasi dalam penelitian ini adalah sebuah studi yang
menggunakan metode prototype sebagai pengalaman pengguna Analisa User Interface/User Experience (UI/UX),
penelitian tersebut dipublikasikan dalam sebuah jurnal dengan judul “Analisa User Interface/User Experience
(UI/UX) Sistem Informasi Penjualan Berbasis Mobile Menggunakan Metode Prototype”[4] yang bertujuan untuk
dapat memberikan alternatif perhitungan yang lebih baik dalam membuat perancangan program Ul/UX berbasis
mobile pada bagian penjualan di PT. Anugerah Mitra Semesta, dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan
sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya seperti, studi lapangan
dan dengan data-data yang diambil dari hasil wawancara. Membuat Use Case diagram untuk menggambarkan
kebutuhan dan fungsionalitas sistem dari sudut pandang user dan diagram UML untuk menggambarkan proses
yang terjadi. Setelah semuanya dilakukan maka dibuatlah sebuah desain prototype.

Penelitian selanjutnya yaitu tentang pengembangan Ul/UX aplikasi pada toko online wao sneakers, yang
menyatakan bahwa proses penciptaan ide-ide inovasi pada metode Prototype digunakan untuk memecahkan
masalah pada pengembangan aplikasi yang digunakan. Jurnal tersebut berjudul “Rancangan UI/UX Aplikasi
Analytics pada Toko Online Wao Sneakers Menggunakan Metode Prototype Berbasis Mobile”[5] pada metode
Prototype ini dilakukan tahap penyelesaian emphatize, prototype dan testing menggunakan figma. Prototype
umumnya dirancang menjadi contoh yang dipergunakan untuk tujuan demonstrasi atau menjadi bagian dari proses
pengembangan atau membuat pengembangan perangkat lunak. Pada proses non-teknis, prototype atau purwarupa
merupakan model spesifik sebagai perwakilan dari kategori tertentu.

Penelitian berikutnya dengan jurnal yang berjudul “Sistem Informasi Penyewaan Rumah Kontrakan
Berbasis Web Dengan Menggunakan Metode Prototype”[6] yang ditulis penelitian tersebut membahas terkait
metode prototype dalam sistem infomasi perancangan antarmuka pengguna penyewaan kontrakan untuk
memudahkan penyewa dan pemilik kontrakan, dengan menggunakan metode prototype maka akan
menggambarkan kebutuhan dan fungsionalitas dari sistem yang akan dibuat. Dengan UML salah satu standar
bahasa yang banyak digunakan di dunia industry untuk mendifinisikan requirement, membuat analisis dan desain,
serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. Dengan adanya metode Prototype yang
secara langsung mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat lunak atau komponen-komponen perangkat
lunak akan bekerja dalam lingkungannya sebelum tahapan konstruksi actual dilakukan.

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk
mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membanngun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam
mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem[9].

1. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakn (behavior) sistem informasi yang akan dibuat.
Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut[9].

2. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses
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bisnis[9].

3. Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup
objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek[9].

4. Class Diagram
Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu
sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku
sistem[9].

METODE

Analisa Kebutuhan @

Memperbaiki Prototype| Membangun Prototype

Evaluasi Pengguna
Awal

Pengguna Satisfied

Implementasi

Gambar 1. Tahapan penelitian

Dalam melakukan penelitian ini berdasarkan dari jurnal Chairul Fikri Aziz[4], terdapat tahapan-tahapan

yang harus dilaksanakan. Yang bertujuan untuk memberikan sebuah gambaran tentang keseluruhan proses
pelaksanaan penelitian yang dilakukan dari awal pelaksanaan penelitian hingga akhir dari tahap pelaksanaan
penelitian ini. Berikut tahapan penelitian yang terdapat pada penelitian ini :

1.

Analisa Kebutuhan

Tahap pertama dalam metode prototype adalah mengidentifikasi dan memahami kebutuhan warga serta
keluhan yang terdapat pada saat melakukan pendaftaran bantuan sosial. Melalui wawancara kuesioner,
penelitian. Penulis harus mendapatkan informasi yang tepat tentang apa yang diinginkan pengguna dari
perancangan sistem yang akan dibangun.

Design

Pembuatan desain sederhana sebagai langkah dasar pemberian gambaran singkat terkait sistem yang akan
dibuat.

Membangun Prototype

Setelah kebutuhan diketahui, langkah berikutnya adalah merancang prototype data kependudukan dan bantuan
sosial. Ini bisa menjadi prototype kasar atau awal yang memiliki fitur dasar atau mungkin prototype yang lebih
canggih dengan fitur-fitur utama yang sudah dirancang.

Evaluasi Pengguna awal

Setelah prototype dikembangkan, tahap ini melibatkan pengujian dan evaluasi. Prototype data kependudukan
dan bantuan sosial diperlihatkan kepada pengguna dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendapatkan
masukan dan umpan balik. Hal ini membantu untuk mengidentifikasi masalah, kekurangan, dan perubahan
yang perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang sebenarnya.

Memperbaiki Prototype

Berdasarkan umpan balik yang diterima, prototype data kependudukan dan bantuan sosial kemudian direvisi
dan diperbaiki. Penulis harus mengambil masukan tersebut dengan serius dan melakukan perubahan yang
sesuai untuk menciptakan versi prototype yang lebih baik.

Implementasi

Setelah prototype dianggap sesuai dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik, tahap terakhir adalah
mengembangkan sistem perangkat lunak final berdasarkan desain dan fitur yang telah disempurnakan dari
prototipe.
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Selain model UML dan Model Prototype, penulisa juga melakukan metode wawancara dan metode
kuisioner untuk mendapatkan hasil dari implementasi sistem informasi yag dilakukan

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data didalam penelitian ini dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan data dari
informasi yang akurat yang dapat menunjang proses dan hasil pada penelitian, berikut ini merupakan metode
pengumpulan data yaitu:

A. Wawancara

Melakukan tanya jawab dengan pendekatan yang memuat garis besar tentang permasalahan yang ada di bagian
data kependudukan dan bantuan sosial di Kecamatan Leuwiliang. Mencatat bagian-bagian yang penting yang
berisikan pokok-pokok bahasan yang ditanyakan, pertanyaan yang diajukan mengikuti arus pembicaraan agar
subjek penelitian tidak merasa sebagai orang yang diselidiki. Wawancara juga dilakukan dalam penelitian ini
ditujukan kepada subjek penelitian yakni dibagian Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan juga terhadap petugas-
petugas yang berkaitan dengan proses atau penanganan dalam sistem bantuan sosial.

B. Kuesioner

Kemudian dilakukannya proses pembagian kuesioner kepada Masyarakat atau pegawai Kecamatan
Leuwiliang, agar dapat memudahkan penulis mengetahui apa saja kekurangan dan keinginan yang diinginkan oleh
pengguna atau Masyarakat ketika dibuatkan Solusi permasalahan terhadap sistem data kependudukan dan bantuan
sosial di Kecamatan Leuwiliang yaitu dengan merancang sebuah program data kependudukan dan bantuan sosial.
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (item
positif) atau tidak mendukung pernyataan negative (item negatif).
Pemberian skor atas pilihan jawaban dari pertanyaan yang bermakna positif dan negatif sebagai berikut.

Tabel 1. Skor Kuesioner

No | Keterangan Skor
1 Sangat setuju/Selalu/Sangat Positif 5

2 Setuju/Sering/Positif 4

3 Ragu-ragu/kadang-kadang/Netral 3

4 Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/ Negatif 2

5 Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/Sangat Negatif 1

(sumber : [4])

Berdasarkan tabel diatas maka Tingkat pencapaian atau perolehan skor yang akan ditetapkan oleh penulis
berdasarkan skala penilaian kuesioner yang ditentukan adalah ketika hasilnya sudah mencapai kategori dengan

minimal skor yaitu 65-75%.
Tabel 2. Skala Penilaian Kuesioner

Skala | Keterangan Skor (%)
1 Sangat Tidak Setuju 0% - 20%
2 Tidak Setuju 20% - 40%
3 Netral;;;::s 40% - 60%
4 Setuju 60% - 80%
5 Sangat Setuju 80% - 100%

(sumber : [4])
Setelah responden memberikan penilaian terhadap kuesioner, maka penelitian akan menghitung total skor
dengan menggunakan rumus agar menghasilkan perhitungan persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kebutuhan Pengguna

Pada rancangan sistem informasi data kependudukan dan bantuan sosial warga, terbagi menjadi dua hak
akses, yaitu admin dan warga/peserta. Admin memiliki hak akses tertinggi karena mampu mengakses semua fitur.
Warga memiliki hak akses untuk melihat data yang sudah tersimpan sebagai tanda bukti. Berikut penjelasan
mengenai spesifikasi kebutuhan pengguna dari sistem informasi pengelolaan simpan pinjam, diantaranya :

1. Kebutuhan Admin
a. Admin dapat melakukan login ke dalam sistem.
b. Admin dapat mengelola informasi bantuan sosial.
¢. Admin dapat mengelola data peserta.
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d. Admin dapat mengelola data laporan

e. Admin dapat melakukan cetak surat calon penerima bantuan sosial peserta.
2. Kebutuhan Peserta

a. Peserta dapat melakukan login ke dalam sistem.

b. Peserta dapat mengolah data kependudukan pribadi.

c. Peserta dapat melakukan pendaftaran bantuan sosial.

Rancangan Use Case Diagram

1o Ute Cacs Data Kepsnduduian dan Esntusn noml/

ssem infomas data kependudukan dan bantuan sodal

mengelola daia
P prosria
e AN
- \
mengupdate dats //
~  kapanduduksn \\\ /,/' s mgetola Info mmacd \
. | banhusn cousl | \
-~ 2 — "“‘-—-._,__h \
/‘ Login T
— =
FANNY e T !_,ﬁf”/
\\\ y 5 mengeloladata | / Admin
. // Y Izparan
" pendatizran bantuan \
soslal AN
N,
\ /

" ootk curat aalon
penerima bancos

Gambar 2. Use Case Diagram

Rancangan Activity Diagram

1. Activity Diagram mencetak surat penerima bantuan sosial

i Menceiak sural penerima bansos

Admin Sistem

v

Admin sudah login dan
berada di halaman utama

!

memilih menu Cetak Menampilkan halaman
Surat Keterangan = cetak SK penerima

Penerima Bansos bansos

Memilih data dan cetak
SK penerima bansos
— [ Menampilkan hasil cetak

SK penerima bansos

|

Mencetak SK penerima
Bansos

5

Sumber : Hasil Penelitian

Gambar 3 Activity Diagram Mencetak Surat Penerima Bantuan Sosial

2. Activity Diagram Data Kependudukan Peserta
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Peserta

!

peserta sudah login dan
berada di halaman utama
peserta

!

kependudukan

mengisi form data
peserta dengan lengkap

}

input data

T tidak valid

membuka halaman data =

Sistem

menampilkan halaman
form pengisian data
kependudukan peserta

memproses data

)

——

Valid \l/

menampilkan hasil data
peserta yang tersimpan

6

Gambar 4. Activity Diagram Data Kependudukan Peserta

Entity Relationship Diagram (ERD)
erd Entity Relationship Diagram /

)
S

makan_perhari

biaya_pengobatay

msjamy

bhn_makanan
S—
id_admin
~— cetak
fsits_mek
id_pesena
smbr_penerangany
id_bansos
- melakukan
id_peserta
L m,uam\u
nama =
Peserta melalukan daftar_bansos mengelola -~ £gmm I passvor
pammy’/
> \
melakukan data_| mengelola

jns_dinding

e )
nik
id_admin jenis_kelamin
id_cetak
/ﬁ’)

@& /
N
_id_admin
N

id_peserta
N

<

~~
nik
N

tempat_lahiy

peterjaan

pendidikan_terakhi

Gambar 1 Entity Relationship Diagram Data Kependudukan dan Bantuan Sosial

Logical Record Structure
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daftar_bansos

id_bansos*
bhn_makanan
M | idcetak biaya_pengobatan

id_admin** (FK) makan_perhari

id_peserta** (FK) M | penerima bantuan 1
luas_lantai
jns_lantai —
jns_dinding
smbr_air
fslts_mck
smbr_penerangan id_peserta*
id_admin** (FK) M | nama
id_peserta** (FK) >—M’ password

no_telp

cetak

peserta

admin data_kependudukan

id_admin* id_kependudukan*

username 1 K
~—> nik

1 | password 1

nama
jenis_kelamin

tempat_lahir

tgl_lahir

agama y,
M | hub_keluarga 1
nama_ayah

nama_ibu

pendidikan_terakhir
pekerjaan

desa

id_admin** (FK)

id_peserta** (FK)

Gambar 2. Logical Record Structure Data Kependudukan dan Bantuan Sosial
Class Diagram Sistem

class Data Kependudukan dan Bantuan Sosial /

Cetak Daftar Bansos

id_admin**: char
id_cetak: char
id_peserta**: char]

bhn_makanan: varchar
biaya_pengobatan: varchar
fsts_mek varchar
cetak) - id_admin**: char
1ampilQ - id_bansos": char

id_peserta**: char "
ins._dinding: varchar
- jns_lantai: varchar
1 - luas._lantai: varchar
makan_perhari: varchar 1
Admin - penerima_bantuan: varchar
smbr_air: varchar Peserta
id_admin*: char - smbr_penerangan: varchar
password: varchar - id_peserta®: char
username: varchar |1 hapus) - nama: varchar
tampil () - no_telp: int
tampil() + ubah() password: varchar|
ubah()

s

1.

tampil)
B Data Kependudukan g ubahD

agama: varchar 1

desa: varchar

hub_leluarga: varchar

id_admin®*: char

id_kependudukan*: char

id_peserta®*: char

- jenis_kelamin: varchar

K int

nama: varchar

nama_ayah: varchar

nama_ibu: varchar

1]~ nikint i

pekerjaan: varchar

pendidikan_terakhir: varchar

tempat_lahir: varchar

tgl_lahir: date

+ hapus)
+ tampil)
+ ubah()

Gambar 10. Class Diagram Sistem
Sequece Diagram Sistem

1. Sequence Diagram Pencetakan

sd cetak /

Admin
Halaman Utama Pengajuan Tabel Peserta Controller Surat Keterangan
Bantuan Penerima Bansos
1. admin sudah loginQ

2. memilih menu()
3. memilih data peserta()
= T
4. mengambil data()
5. proses cetak)

6. menampilkan SK penerima bansos)
>

Gambar 11. Sequence Diagaram Pencetakanl
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2. Sequence Diagran Pengelolaaan Data Peserta/Penerima
sd Mengelola Data Peserta

Admin

Halaman Utama Controller Tabel Data Peserta
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Gambar 15. Tampilan Halaman Laporan
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam proses perancangan Sistem Informasi Data Kependudukan dan Bantuan Sosial Kecamantan
Leuwiliang ini menggunakan model waterfall yang membantu mempermudah dalam penyelesaian setiap tahapan
yang diperlukan dalam peroses perancangan sistem informasi ini.Selain model waterfall yang digunakan Model
UML yang digunakan mampu mempermudah dan membantu programmer dalam proses perancangan sistem
informasi dalam pembuatan desain sistem dan desain database Sistem Informasi Data Kependudukan dan Bantuan
Sosial Kecamantan Leuwiliang ini.

Saran pada penelitian selanjutnya bisa dikembangkan model perancangan sistem selain waterfall dan selain
penggunaan UML perlu ditambahkan juga dengan tools yang bisa gunakan untuk mendesain tampilan interface
seperti UI/UX.
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